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Pendahuluan

Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu indikator utama keberhasilan

perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam perkembangan dunia

kerja saat ini, perusahaan tidak hanya dituntut untuk meningkatkan efisiensi

operasional, tetapi juga mampu menjaga kondisi psikologis karyawan agar tetap

stabil. Pasca pandemi, banyak karyawan mengalami tekanan kerja, penurunan

motivasi, serta ketidakpastian dalam lingkungan kerja, yang berdampak pada

produktivitas. Kondisi tersebut juga dirasakan oleh CV Himpunan Abadi Surabaya,

di mana produktivitas kerja belum sepenuhnya mencapai target optimal,

sehingga diperlukan upaya untuk memahami faktor-faktor yang

memengaruhinya.
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Pendahuluan

Permasalahan produktivitas kerja semakin kompleks ketika karyawan

menghadapi tekanan kerja tanpa diimbangi dengan resiliensi yang memadai
dan dukungan organisasi yang optimal. Rendahnya motivasi kerja dapat

menyebabkan karyawan lebih rentan mengalami stres, kelelahan kerja, serta

penurunan keterlibatan kerja. Apabila kondisi ini dibiarkan, maka dapat

berdampak negatif terhadap kinerja individu maupun organisasi secara

keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan aspek resiliensi

kerja, dukungan organisasi, dan motivasi kerja sebagai faktor penting dalam

meningkatkan produktivitas karyawan.
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Pendahuluan

Berdasarkan data produksi tahun 2022, CV Himpunan Abadi Surabaya menetapkan target produksi

sebesar 44 ton per bulan atau total 528 ton dalam satu tahun. Realisasi produksi yang dicapai selama

tahun 2022 adalah 507 ton, atau 96% dari target tahunan. Capaian ini mencerminkan bahwa

perusahaan masih berada dalam fase pemulihan pascapandemi COVID-19, di mana berbagai

perusahaan di sektor industri mengalami ketidakstabilan operasional dan keterbatasan sumber daya.

Meskipun belum sepenuhnya mencapai target, capaian 96% menunjukkan bahwa operasional

perusahaan tetap berjalan cukup baik, namun tetap memerlukan evaluasi terhadap faktor-faktor

yang memengaruhi produktivitas agar kinerja dapat ditingkatkan pada periode berikutnya.
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Reseach Gap

Beberapa penelitian telah membuktikan adanya hubungan positif antara resiliensi,

dukungan organisasi, dan motivasi kerja dengan produktivitas. Selain itu, penelitian yang

mengintegrasikan ketiga variabel tersebut secara simultan dalam satu model pada sektor

industri di Indonesia masih sangat terbatas. Berdasarkan temuan penelitian tersebut,

research gap yang muncul adalah belum adanya kajian empiris yang komprehensif

mengenai pengaruh resiliensi kerja, dukungan organisasi, dan motivasi kerja terhadap

produktivitas karyawan di lingkungan CV Himpunan Abadi Surabaya.

Penelitian ini menjadi semakin penting karena kondisi pascapandemi menimbulkan

ketidakstabilan dalam produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Dengan demikian,

penelitian ini juga penting untuk memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya kajian

ilmiah yang masih terbatas, serta menjadi dasar bagi manajemen CV Himpunan Abadi

Surabaya dalam meningkatkan produktivitas melalui penguatan aspek psikologis dan

sosial karyawan[13].
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Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh resiliensi kerja,

dukungan organisasi, dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di CV

Himpunan Abadi Surabaya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi

empiris bagi pengembangan strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih

efektif, khususnya dalam konteks perusahaan skala menengah di Indonesia. Selain itu,

dapat menjadi referensi bagi manajemen CV Himpunan Abadi Surabaya dalam

merumuskan kebijakan yang berorientasi pada penguatan aspek psikologis dan sosial

karyawan guna mencapai produktivitas optimal secara berkelanjutan.

Sustainable Development Goals (SDGs) dalam dunia kerja semakin relevan untuk

mendukung produktivitas karyawan secara berkelanjutan. Tujuan ke-8 dari SDGs Pekerjaan

Layak dan Pertumbuhan Ekonomi menegaskan pentingnya meningkatkan kualitas

pekerjaan dan kesejahteraan pekerja sebagai bagian dari pertumbuhan ekonomi yang

inklusif[15]. Dengan demikian, implementasi SDGs menjadi landasan penting bagi CV

Himpunan Abadi Surabaya untuk mengoptimalkan produktivitas melalui penguatan aspek

psikologis dan sosial karyawan secara berkelanjutan.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup tiga hal utama, yaitu:

1. Apakah Resiliensi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan di CV Himpunan Abadi Surabaya?

2. Apakah Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan di CV Himpunan Abadi Surabaya?
3. Apakah Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas

kerja karyawan di CV Himpunan Abadi Surabaya?

Ketiga rumusan masalah ini menjadi dasar dalam menguji hubungan antar variabel

dan memberikan pemahaman empiris terhadap faktor-faktor psikologis dan sosial

yang berpengaruh terhadap produktivitas.
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Literature Review
Resiliensi Kerja (X1)

Resiliensi adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menangani stres

atau tekanan, serta dapat mengatasi kecemasan dan depresi[16]. Resiliensi kerja

memungkinkan karyawan untuk tetap produktif dan menjaga kesejahteraan psikologis meskipun

menghadapi situasi yang penuh ketidakpastian dan stres [1]

Indikator :

1. Kompetensi diri, standar tinggi, dan ketekunan. Kemampuan menghadapi tantangan dan

tetap berusaha meskipun mengalami hambatan.

2. Kepercayaan pada Intuisi, Toleransi terhadap Emosi Negatif, dan Penguatan dari Stres.

Kemampuan mengelola emosi dan memandang tekanan sebagai proses yang

menguatkan.

3. Penerimaan Positif terhadap Perubahan dan Hubungan Sosial yang Aman, kemampuan

beradaptasi serta membangun hubungan yang mendukung.

4. Kontrol Diri, kemampuan mengendalikan diri dan tetap stabil dalam situasi sulit.

5. Spiritualitas atau Keyakinan, Menunjukkan keyakinan atau nilai spiritual yang menjadi sumber

kekuatan saat menghadapi tekanan.
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Literature Review
Dukungan Organisasi (X2)

Dukungan organisasi adalah persepsi karyawan bahwa organisasi

menghargai kontribusi mereka dan memperhatikan kesejahteraan mereka,

termasuk kebutuhan dan harapan individu sebagai respons atas dedikasi dan

kinerja yang diberikan[20].

Indikator :
1. Dukungan emosional, menunjukkan perhatian dan kepedulian organisasi.

2. Dukungan instrumental, organisasi memberi bantuan nyata yang dibutuhkan

karyawan.

3. Dukungan informasional, organisasi memberi arahan dan informasi penting.
4. Dukungan penghargaan, organisasi menghargai kontribusi karyawan.

5. Kondisi kerja yang mendukung, organisasi menciptakan lingkungan kerja yang

nyaman dan aman.
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Literature Review
Motivasi Kerja (X3)

Motivasi kerja merupakan kekuatan psikologis yang mendorong,

mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu untuk mencapai tujuan

organisasi melalui pelaksanaan tugas secara optimal. Motivasi ini dapat bersifat

intrinsik, seperti rasa puas dan pencapaian pribadi, maupun ekstrinsik, seperti

penghargaan dan insentif dari organisasi[25].

Indikator :
1. Prestasi, Dorongan untuk mencapai hasil kerja terbaik dan mencapai target. 

2. Pengakuan, Kebutuhan menerima apresiasi atas usaha dan kinerja. 

3. Pekerjaan Menantang, Tugas yang menarik dan memberi peluang 
mengembangkan kemampuan.

4. Tanggung Jawab, Rasa memiliki dan kepercayaan untuk mengelola 

pekerjaan. 

5. Peluang Maju, Kesempatan berkembang melalui karier atau peningkatan 
kemampuan. 
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Literature Review
Produktivitas Kerja (Y)

Produktivitas kerja didefinisikan sebagai kemampuan karyawan menghasilkan

output secara efisien dan efektif dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia

untuk mencapai tujuan organisasi. Produktivitas tidak hanya dilihat dari hasil kerja, tetapi

juga dari kemampuan, semangat, mutu, pengembangan diri, dan efisiensi waktu serta

tenaga.

Indikator :

1. Kemampuan, Keterampilan dan profesionalisme karyawan dalam menyelesaikan tugas.

2. Peningkatan Hasil yang Dicapai, Upaya berkelanjutan untuk meningkatkan output kerja.

3. Semangat Kerja, Motivasi dan antusiasme dalam menjalankan tugas sehari-hari.

4. Pengembangan Diri, Kemampuan untuk menghadapi tantangan dan meningkatkan

kompetensi melalui pelatihan atau pengalaman baru.

5. Mutu, Kualitas hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan.

6. Efisiensi, Kemampuan mengelola pekerjaan dan sumber daya secara optimal untuk

mencapai hasil maksimal.
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Metode
Pendekatan kuantitatif dengan analisis data statistik menggunakan SPSS.
Populasi penelitian terdiri dari 120 karyawan CV Himpunan Abadi
Surabaya, dan seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
menggunakan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner online seperti Google Form dengan skala Likert 1–5 untuk
mengukur tingkat persepsi responden terhadap variabel-variabel
penelitian. Data primer diperoleh dari responden, sedangkan data
sekunder berasal dari dokumen perusahaan, literatur, artikel ilmiah, dan
jurnal yang relevan. Pengujian data meliputi uji validitas, reliabilitas,
asumsi klasik, serta analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh
simultan dan parsial antar variabel.



13

Definisi Oprasional
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Definisi Oprasional
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Karakteristik Responden
Berdasarkan Tabel Karakteristik Responden,

mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 94

orang (80%), sedangkan perempuan berjumlah 26

orang (20%), yang menunjukkan dominasi tenaga

kerja laki-laki di CV Himpunan Abadi Surabaya. Dari

segi usia, responden terbanyak berada pada

rentang 31–40 tahun sebesar 46,6%, diikuti usia 21–30

tahun sebesar 39,2%, sementara responden berusia

di atas 40 tahun hanya 14,2%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai

berada pada usia produktif. Berdasarkan lama

bekerja, mayoritas responden memiliki masa kerja

lebih dari 3 tahun yaitu 67,2%, disusul masa kerja 1–3

tahun sebesar 28%, dan kurang dari 1 tahun sebesar

4,8%, yang mengindikasikan tingkat pengalaman

serta loyalitas kerja pegawai yang relatif tinggi.
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Uji Validitas
Berdasarkan Uji Validitas pada tabel, diketahui bahwa seluruh item
peryataan pada variabel Resiliensi Kerja (X1), Dukungan Organisasi (X2),
Motivasi Kerja (X3), dan Produktivitas Kerja (Y) memiliki nilai r hitung yang
lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 0,179, sehingga seluruh item
pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian. Variabel Resiliensi Kerja (X1) menunjukkan r hitung berkisar
0,559-0,822, variabel Dukungan Organisasi(X2) memiliki r hitung 0,687-
0,850, variabel Motivasi Kerja (X3) memperoleh r hitung 0,720-0,826, dan
variabel Produktivitas Kerja (Y) memiliki r hitung 0,778-0,866. Seluruh nilai
tersebut lebih besar dari r tabel, dengan demikian instrumen penelitian ini
telah memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan untuk tahap
analisis data selanjutnya.
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Uji Reabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Resiliensi Kerja (X1)
memiliki nilai Cronbach's alpha sebesar 0,896. Variabel Dukungan Organisasi (X2)
memiliki nilai Cronbach's alpha sebesar 0,932. Variabel Motivasi Kerja (X3) memiliki nilai
Cronbach's alpha sebesar 0,930, dan variabel Produktivitas Kerja (Y) memiliki nilai
Cronbach's alpha sebesar 0,941. Dengan nilai tersebut melebihi batas minimal yang
diterima secara umum yaitu 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur masing-masing variabel secara
konsisten dan instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel untuk digunakan pada tahap
analisis selanjutnya.
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Uji Asumsik

Grafik histogram dikatakan berdistribusi
normal apabila pola sebaran datanya
menyerupai bentuk lonceng (bell shaped)
dan tidak menunjukkan kecenderungan
miring ke arah kanan maupun kiri.
Berdasarkan hasil pengamatan, histogram
yang ditampilkan membentuk pola lonceng
dan tidak memperlihatkan adanya
kecondongan ke salah satu sisi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data
pada grafik histogram tersebut berdistribusi
normal.
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Uji Asumsik (uji Multikolinearitas)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF dibawah maksimal 10 dan nilai
Tolerence lebih besar dari batas minimum 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
regresi tidak terjadi multikolinearitas. Artinya bahwa diantara variabel resiliensi kerja,
dukungan organisasi, motivasi kerja tidak saling mempengaruhi.
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Uji Asumsik

Pada gambar ini, maka dapat
dilihat bahwa titik-titik residual
menyebar secara acak di atas
dan di bawah angka 0 serta tidak
membentuk pola tertentu,
sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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Uji T dan Uji F
Uji T

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa resiliensi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Dukungan organisasi juga terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Selain itu, motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan serta menjadi variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi produktivitas kerja karyawan CV Himpunan Abadi Surabaya.

Uji F

Dari Hasil Uji F pada tabel diatas dapat diketahui bahwa memperoleh F hitung sebesar
115.743 dan probabilitias sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Resiliensi Kerja, Dukungan
Organisasi, dan Motivasi Kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja.
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Adjusted R-squared menunjukkan nilai sebesar 0,743 atau 
74,3% hal ini menunjukkan bahwa variabel Produktivitas Kerja (Y) dapat dijelaskan sebesar 
74,3% oleh variabel Resiliensi Kerja (X1), Dukungan Organisasi (X2), Motivasi Kerja (X3). 
Sedangkan sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan 
dalam penelitian ini. 
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Pembahasan

Resiliensi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan di CV
Himpunan Abadi Surabaya Hasil penelitian ini membuktikan bahwa resiliensi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan karyawan dalam menghadapi tekanan kerja, beradaptasi terhadap perubahan,
serta bangkit dari kesulitan memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas. Semakin
tinggi tingkat resiliensi kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin besar pula kemampuan
mereka untuk tetap fokus, konsisten, dan optimal dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [1] ; [6] ; [19] dan tidak
sejalan dengan penelitian [7].

Resiliensi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas
Kerja karyawan di CV Himpunan Abadi Surabaya.
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Pembahasan

Dukungan Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja karyawan di CV Himpunan Abadi Surabaya

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perhatian,
penghargaan, serta dukungan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan mampu
mendorong peningkatan produktivitas kerja. Semakin tinggi persepsi karyawan terhadap
dukungan organisasi, maka semakin besar pula dorongan mereka untuk bekerja lebih optimal
dan berkontribusi secara maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh [2] ; [8] ; [23] dan tidak sejalan dengan penelitian [10].
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Pembahasan

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas
Kerja karyawan di CV Himpunan Abadi Surabaya

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan, serta menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan. Temuan
ini menunjukkan bahwa dorongan internal dan eksternal yang dimiliki karyawan, seperti keinginan
untuk berprestasi, memperoleh penghargaan, dan mencapai tujuan kerja, sangat menentukan
tingkat produktivitas kerja. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan, maka semakin besar pula
usaha yang dilakukan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh [28] ; [29] ; [11] dan tidak sejalan dengan penelitian [12].
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